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?Cf > 5 Kuraggnya penerapan konservatisme akuntansi dapat menimbulkan laporan keuangan yang
ﬁer%yﬁsa&an @an merugikan bagi para penggunanya serta dapat memberikan peluang kepada manajer untuk
@e‘&al@k& ipulasi laporan keuangan. Oleh karena itu prinsip konservatisme akuntansi ini sangat diperlukan

— o

@n&@mgwgamisipasi kesalahan-kesalahan yang dapat terjadi dalam pengakuan dan pengukuran laba serta aktiva

daf dapat n%mbantu dalam mengurangi kemugkinan manajer melakukan manipulasi laporan keuangan.

@e@erﬁp& akuntansi yang konservatif dalam laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk mengetahui

geggﬁu@nya Jerhadap independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, frekuensi rapat komite audit,
ag-nfan@jemana laba.

E % Teknfk pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melihat data perusahaan berupa laporan
tafgingn dan I§poran keuangan yang terdapat pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Dan teknik
an@isgé data gang digunakan yaitu uji kesamaan koefisien, statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis
redgre§) linear Perganda dengan melakukan uji F, uji t, dan uji R2

El DapaEditarik kesimpulan bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap
koRsegvatisme akuntansi, ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme
akﬁrgt@nsi, freRuensi rapat komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi,
dag nanajeman laba berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Ka;aikunci ‘©konservatisme akuntansi, independesi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, frekuensi

ra@@omite‘audit, manajemen laba
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ABSTRACT

o o Lack=0f application of accounting conservatism can lead to misleading and disadvantageous financial
statergents fa its users and may provide managers with opportunities to manipulate financial statements.
Trﬁr@’ore, t8 principle of accounting conservatism is needed to anticipate errors that can occur in the
re@gﬁition gnd measurement of profits and assets and can help in reducing the possibility of managers
ma;iﬂ@ﬂating"’financial statements. The application of conservative accounting in the company's financial
stat_ergents alls to determine the effect on the independence of the board of commissioners, the size of the board
ofgommissigers, the frequency of meetings of the audit committee, and the management of profits.

5 - Datggpollection techniques used is to view company data in the form of annual reports and financial
reports contadned on the official website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). And the data
analysis tectique used is the test of coefficient equality, descriptive statistic, classical assumption test, and
multiple Iine& regression analysis by doing F test, t test, and R? test.

It cam be concluded that the independence of the board of commissioners has a significant effect on
accounting ahservatism, the size of the board of commissioners has no significant effect on accounting
conservatismsthe frequency of audit committee meetings has no significant effect on accounting conservatism,
and earningggmanagement significantly influences accounting conservatism.

Keywords: &gcounting conservatism, board of commissioner independence, board size, audit committee
meeting frecﬁéncy, earnings management
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Laporan keuangan merupakan suatu bentuk
ertanggungjawaban manajemen dalam mengelola
sumber day@))perusahaan. Di Indonesia, laporan
keuangan hapus disusun berdasarkan Pernyataan
Keuangan (PSAK) yang
Ig)elﬂ?arkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl).
tahdar Akfﬁtansi Keuangan (SAK) memberikan
e&e@san kepada setiap perusahaan dalam memilih
@o@ sakuBtansi yang digunakan. Perusahaan
_amﬁjh@etcﬁe akuntansi sesuai dengan kondisinya.
@uﬁ' ‘mendeantisipasi perekonomian yang tidak
ailg. riaka=perusahan harus berhati-hati dalam
1enyajikan flbporan keuangan. Tindakan kehati-
m @i Pring disebut sebagai konservatisme
g 2
¢ Standar akuntansi yang ada di Indonesia,
u%fS%\K. PSAK yang sebelumnya berkiblat pada
efally Aéepted Accounting Principles (GAAP),
kanserf, pengakuan dan pengukuran atas item-
algm Pelaporan keuangan lebih menekankan
B gbiaga historis. Namun PSAK telah
ergensikan ke dalam IFRS karena Ikatan
an  Indonesia  (IAl) telah mencanangkan
régram konvérgensi PSAK ke IFRS pada Desember
0&7.%IFRS rierupakan wujud adanya penolakan dan
krig'kg terhadap prinsip konservatisme akuntansi
katerg prinscg fair value lebih menekankan pada
relgvawi. IFRS memperkenalkan prinsip baru yang
ding?jj deng@h prudence sebagai pengganti prinsip
koBseégvatismey Yang dimaksud dengan prudence
daBng1FRS, ferutama sehubungan dengan pengakuan
pegdapatan adalah pendapatan boleh diakui meskipun
masiliberupa potensi, sepanjang memenuhi ketentuan
pe fg(uan @ndapatan (revenue recognition) dalam
IFES@ =]
© & Adalfa usaha harmonisasi laporan keuangan
dad Z interdgsional  akuntansi, mempengaruhi
pe@er&‘ipan fnsip konservatisme dalam perusahaan.
Keindinan EgRS menghasilkan laporan keuangan
yang 3 bisa g@hemprediksi  keadaan masa depan
beeftangartengan prinsip konservatisme, sehingga
peBerapan Mnsip konservatisme mulai dikurangi.
Tetapi karegg" adanya tingkat ketidakpastian dalam
perusahaan menyebabkan prinsip konservatisme tidak
bisa dihilagpkan secara penuh, Akan tetapi
konservatis masih perlu untuk dipertimbangkan
karena padag dasarnya prinsip konservatisme dan
prudence tiggk jauh berbeda karena kedua prinsip
mengandund®unsur kehati-hatian manajemen dalam
pembuatan I?)ran keuangan.
Pad&wdasarnya akuntansi merupakan suatu
proses untuknenyediakan informasi keuangan suatu

] BPoTUR

ja)

U

ek

R

a

}Ns u

Es

e

eERSELU
%psaai'ugﬁ
1M an@

> o
Eud
213

N T

uep| Jim

organisasi mengenai posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan yang dapat dipergunakan oleh pihak-
pihak  yang  berkepentingan  dalam  proses
pengambilan  keputusan.  Penyajian  informasi
keuangan tersebut harus memiliki syarat kehati-hatian
dalam melakukan estimasi dalam kondisi yang tidak
pasti, sehingga perusahaan tidak menyajikan nilai aset
atau pendapatan yang terlalu tinggi dan nilai
kewajiban atau beban disajikan tidak terlalu rendah.
Pertimbangan sehat ini dapat dikatakan merupakan
suatu tindakan konservatisme.

Menurut (Basu, 1997 dalam Wardhani,
2008), konservatisme dapat didefinisikan sebagai
tendensi yang dimiliki oleh seorang akuntan yang
mensyaratkan tingkat verifikasi yang lebih tinggi
untuk mengakui laba (good news in earnings)
dibandingkan mengakui rugi (bad news in earnings).
Watts (2003) (dalam Wardhani, 2008)
mendefinisikan konservatisme sebagai perbedaan
verifiabilitas yang diminta untuk pengakuan laba
dibandingkan rugi. Watts juga menyatakan bahwa
konservatisme akuntansi muncul dari insentif yang
berkaitan dengan biaya kontrak, litigasi, pajak, dan
politik yang bermanfaat bagi perusahaan untuk
mengurangi  biaya keagenan dan mengurangi
pembayaran yang berlebihan kepada pihak-pihak
seperti manajer, pemegang saham, pengadilan dan
pemerintah.  Selain itu, konservatisme juga
menyebabkan understatement terhadap laba dalam
periode kini yang dapat mengarahkan pada
overstatement terhadap laba pada periode-periode
berikutnya, sebagai akibat understatement terhadap
biaya pada periode tersebut.

Fenomena konservatisme di Indonesia telah
banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
khususnya yang bergerak di bidang manufaktur. Hal
ini disebabkan oleh pemahaman mengenai pentingnya
peran konservatisme akuntansi bagi kelangsungan
perusahaan. Seperti kasus skandal akuntansi yang
terjadi pada raksasa elektronik asal Jepang Toshiba
pada tahun 2015. Toshiba melakukan praktik
manajemen laba dengan melebih-lebihkan
keuntungan US$12 miliar dolar selama beberapa
tahun. Kemungkinan Toshiba akan memasukkan
kerugian bersih sebesar 10 miliar yen atau sekitar
Rp1,17 triliun pada laporan keuangannya tahun
2014/2015. Lalu ada kasus mark-up laporan keuangan
yang lebih dulu dilakukan oleh PT. Kimia Farma
yang melakukan penggelembungan atau
melebihsajikan laba bersih tahunan senilai Rp. 32,668
miliar yaitu pada laporan keuangan yang seharusnya
adalah Rp. 99,594 miliar namun dicatat senilai Rp.
132 miliar.
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i% Berdasarkan fenomena di atas dapat kita lihat
ahwa perusahaan tersebut kurang memperhatikan
rinsip konservatisme dengan melakukan kesalahan

keuangan, padahal prinsip

tpencatatan n‘@oran
konservatis ini merupakan suatu prinsip yang

'9>1>1|g| Jelem Bueh ueﬁunuadax ue»uﬁmau.l epn uednnﬁuad q

menganut kghati-hatian, baik dalam pencatatan
pend@atan fnaupun biaya serta keutungan dan

T§egjgi,%\n Aeh'npun manfaat dari penerapan prinsip

koﬁservatlsme yaitu dapat mengurangi kemungkinan
Kh&sra%r ﬂne@«ukan manipulasi laporan keuangan.
%m&@r&a penerapan konservatisme akuntansi ini
ﬂagaf fMenimbulkan  laporan  keuangan yang
q;‘lyﬁsaakan an merugikan bagi para penggunanya
rgaodag_at Bemberikan peluang kepada manajer
gnﬁﬂémg{ak@an manipulasi laporan keuangan. Oleh
kaeena ity prigsip konservatisme akuntansi ini sangat
ﬁl@rﬁllééh urBuk mengantisipasi kesalahan-kesalahan

@&iapat tefjadi dalam pengakuan dan pengukuran
%kﬁ Esega ﬁktlva dan dapat membantu dalam
@rﬁ i & kemugkman
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manajer  melakukan

@agnpul i lagoran keuangan.
B 2 3 ujuah dari penelitian ini adalah mengetahui

apé'(a‘fb “Pengdruh independensi dewan komisaris,
ukdrgg dewdh komisaris, frekuensi rapat komite
augitsdan nénajemen laba terhadap konservatisme
akﬁ?ntgnﬂ pa(ﬁ perusahaan manufaktur yang terdaftar
dlEBErsa Efék Indonesia (BEI) tahun 2014-2016.
Peﬁelglan |n|2d|harapkan dapat memberikan manfaat

wtakehofders dan investor dalam memahami
peggéiuh k%%\kterlstlk dewan komisaris, komite
audit? manafemen laba terhadap konservatisme
akgnignsi lam rangka menghasilkan  dan
méhi&katkah" kualitas informasi yang disajikan
daPanﬁaporan keuangan perusahaan.

TI ﬁ\UA USTAKA

BpuA
TeQrEAgenﬁ

S > Teol= keagenan (Agency theory) mencoba
m%u@askan"%entang masalah agensi yang timbul
kareng adanya: konflik kepentingan investor, kreditur,
daﬁ @anaje Konflik yang dimaksud dapat dilihat
dag; Kebijakgn dividen, pendanaan, dan kebijakan
investasi (Jegmsen and Meckling, 1976). Informasi
tentang per@dahaan lebih banyak diketahui oleh
manajer (aﬁnt) sebagai pengelola dibandingkan
pemilik perB&ahaan (principal). Sehingga manajer
tidak selalugbertindak sesuai dengan apa yang

diinginkan efeh pemilik perusahaan (Jensen and
Meckling, 1%76).
Teom* keagenan berfokus pada hubungan

antara  pemnlik perusahaan dengan  manajer
perusahaan. Bemilik perusahaan biasanya diistilahkan

IM
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sebagai principal sedangkan pihak manajemen yang
mendapat mandat dari pihak pemilik disebut sebagai
agent. Kerja sama yang dilakukan oleh pihak
principal dan pihak agent harus saling
menguntungkan, apabila dari kedua belah pihak
menaati  komitmen yang sudah  disepakati
sebagaimana tertuang dalam kontrak kerja. Pihak
agent dituntut untuk mencurahkan kemampuan
profesionalnya dalam mengelola perusahaan, dan
sedangkan dari pihak principal atau pemilik
perusahaan, berkewajiban meberikan fee kepada
pihak agen sebagai balas jasa.

Penelitian ini menggunakan teori keagenan
karena menggunakan konservatisme akuntansi
sebagai variabel dependen yang tercermin dari
laporan keuangan. Sehingga dapat mengakibatkan
timbulnya asimetri informasi antara manajer (agent)
dan  pemilik perusahaan  (principal)  untuk
kepentingan masing-masing. Pemegang saham akan
berfokus pada bertambahnya hasil keuangan dan
investasi di perusahaan, sedangkan manajer akan
berfokus pada kompensasi keuangan yang diberikan
oleh perusahaan atas prestasinya. Hubungan teori
keagenan dengan konservatisme dapat mengurangi
biaya agensi, meningkatkan kualitas informasi
laporan Kkeuangan, serta para pemegang Ssaham
menginginkan manajemen perusahaan bertindak
sesuai dengan kepentinganya masing-masing.

Konservatisme

Konservatisme dapat didefinisikan sebagai
tendensi yang dimiliki oleh seorang akuntan yang
mensyaratkan tingkat verifikasi yang lebih tinggi
untuk mengakui laba (good news in earnings)
dibandingkan mengakui rugi (bad news in earnings)
(Basu, 1997) (dalam Wardhani, 2008). Secara
tradisional, konservatisme dalam akuntansi dapat
diterjemahkan melalui pernyataan “tidak
mengantisipasi keuntungan, tetapi mengantisipasi
semua kerugian” (Bliss, 1924 dalam Watts, 2003a)
(dalam Wardhani, 2008). Konservatisme dalam
akuntansi ini mengimplikasikan adanya persyaratan
verifikasi yang asimetris antara pengakuan laba dan
rugi. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat
perbedaan dalam verifikasi yang disyaratkan untuk
pengakuan laba versus pengakuan rugi, maka
semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansinya
(Watts, 2003a) (dalam Wardhani, 2008).

Konservatisme adalah sikap atau aliran dalam
menghadapi  ketidak pastian untuk mengambil
tindakan atau keputusan atas dasar munculan
(outcome) yang terjelek dari ketidak pastian tersebut.
Sikap konservatis juga mengandung makna sikap
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(e dalam menghadapi resiko dengan cara
ersedia mengorbankan sesuatu untuk mengurangi
menghilangkan resiko. Implikasi konsep
hadap pelaporan keuangan adalah
bahwa pada—umumnya akuntansi akan segera
mengakui biaya atau rugi yang kemungkinan besar
akﬁ’ng%rjadi fetapi tidak mengantisipasi untung atau
T U o, .

pendapatan yahg akan datang walaupun kemungkinan
ya besar (Suwardjono 2013:245) (dalam

5 T

25 » Konssrvatisme umumnya dipahami dalam 2
feriis ckoRseratisme. Penyebutan mengenai 2 jenis
gpg_*s%v@sn@ ini dapat dinamakan berbeda-beda,
HapauR secafa konseptual akan mengacu hanya
%egac% Z-jenfs konservatisme saja. Pembedaan akan
gu%jénig‘ koffservatisme, yang pertama kali adalah
gogs%veglsmg' yang diidentifikasi sebagai
Bonse;t‘rvéﬂisme;' ex ante (unconditional) dan
Kofgsefva%smg- ex post (conditional) (Chan et al,
g089)(dalamBavitri, 2016:35).

= = Ronservatisme ex ante atau unconditional

Q C . -

comsepvatism@dalah konservatisme yang berdasarkan
akgntansi, tea<ait dengan neraca, dan tidak terkait
ata® bergantdhg pada terdapatnya berita (baik atau
buf arth;%a konservatisme jenis ini bersifat
indepgnden dari adanya berita baik atau berita buruk
di dirgkungaf bisnis perusahaan. Secara akuntansi,
koiseﬁ}vatismg-jenis ini misalnya adalah karena tidak
melakukan Pencatatan goodwill atau melakukan
pembgbanan %ang relatif cepat terhadap aktivitas
R@% aktivitas pemasaran (periklanan) atau
pefigginaan metode pengalokasian yang bersifat
ak@lgrasi (depresiasi  saldo menurun  ganda),
set_ﬁngga akibatnya dapat terjadi nilai buku aset yang
understated.gj<onservatisme jenis ini menghasilkan
eagnilgs yag.lebih konsisten dalam jangka panjang
kafeng kongervatisme yang dilakukan terkandung
dafany, kebijRan akuntansi yang dilakukan, dimana

A

koRsiStensi rlakuan akuntansinya relatif lebih
ko@sigten.
2 -~ Di ggi lain, Basu (1997) (dalam Savitri,

20%6:36) diglui dalam literatur akuntansi mengenai
konservatis sebagai pencetus konsep
konservatisrr'g jenis lainnya vyaitu yang bersifat
kondisional = atau  konservatisme  ex  post.
Konservatisg@e jenis ini adalah konservatisme yang
berdasarkan =gondisi pasar, terkait dengan earnings
dan bergarg@ng pada berita (news dependent),
maksudnya @flalah bahwa konservatisme bentuk ini
merupakan #®aksi atau tanggapan dari perusahaan
yang mela@an verifikasi yang berbeda sebagai
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penyerapan informasi yang terdapat dalam
lingkungan bisnis yang dapat mempengaruhi earnings
perusahaan berkaitan dengan informasi yang dapat
berakibat pada terdapatnya gains dan losses
ekonomis.

Akuntansi bersifat konservatif bila pengakuan
terhadap berita yang mengindikasikan adanya losses
ekonomis lebih tepat waktu (timely) dibandingkan
pengakuan terhadap gains ekonomis dan dapat juga
mencakup suatu tingkat tertentu dari diskresi
manajerial yang dilakukan oleh seorang manajer yang
tercermin di dalam laporan keuangan karena manajer
dapat menentukan timing dan jumlah dari asset write
down atau restructuring charges yang diakui. Dalam
hal ini, efek dari konservatisme kondisional terhadap
aliran earnings dapat kurang konsisten dalam jangka
panjang dan lebih sulit bagi investor untuk
mendeteksi konservatisme jenis ini.

IFRS dan Konservatisme

International Financial Reporting Standards
(IFRS), merupakan standar tunggal pelaporan
akuntansi  yang memberikan penekanan pada
penilaian (revaluation) profesional dengan disclosures
yang jelas dan transparan mengenai substansi
ekonomis transaksi, penjelasan hingga mencapai
kesimpulan tertentu. Standar ini muncul akibat
tuntutan globalisasi yang mengharuskan para pelaku
bisnis di suatu negara ikut serta dalam bisnis lintas
negara.

Untuk itu  diperlukan suatu  standar
internasional yang berlaku sama di semua negara
untuk memudahkan proses rekonsiliasi bisnis.
Perbedaan utama standar internasional ini dengan
standar yang berlaku di Indonesia terletak pada
penerapan revaluation model, yaitu kemungkinkan
penilaian aktiva menggunakan nilai wajar, sehingga
laporan keuangan disajikan dengan basis true and
fair. Mengadopsi IFRS berarti menggunakan bahasa
pelaporan keuangan global, yang akan membuat
perusahaan bisa dimengerti oleh pasar dunia (global
market).

Lembaga profesi akuntansi 1Al (lkatan
Akuntansi Indonesia) menetapkan bahwa Indonesia
akan  melakukan  konvergensi  penuh  (full
convergence) IFRS pada 1 Januari 2012. Dalam
melakukan konvergensi IFRS, terdapat dua macam
strategi adopsi, yaitu big bang strategy dan gradual
strategy. Big bang strategy mengadopsi penuh IFRS
sekaligus, tanpa melalui tahapan-tahapan tertentu.
Strategi ini digunakan oleh negara-negara maju.
Sedangkan pada gradual strategy, adopsi IFRS
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Z Zhegara-negara berkembang seperti Indonesia.
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Penerapan IFRS di Indonesia menyebabkan
konsep konservatisme. Karena IFRS
lebih berfokus-pada penyajian laporan keuangan yang
relevan sehingga menyebabkan ketergantungan yang
ser-iﬁoagn tingoi terhadap estimasi dan berbagai
dgement. @'Iain itu IFRS berdasarkan prinsipal
i_ag;@cﬁ lebih® banyak menggunakan professional
%ﬂeﬁem d&lam melakukan penilaian suatu akun.

rofessiéhal xjudgement ini membuat perusahaan
'&jigleb@ optimis karena dapat mengakui
hahah nilai suatu akun sesuai dengan nilai wajar.
<5 gonsgb konservatisme semakin mengalami
¢Seran Ketika IASB memperkenalkan sebuah
Rstp Daruf yaitu prudence. Dimana prudence
thepupakdn 2 prinsip kehati-hatian yang
ﬁ@ﬁer@ler@an manajer mengakui pendapatan
g‘]ék%ug magih berupa potensi sepanjang memenubhi
Re%n@a‘ﬁ #pengakuan pendapatan (revenue
fecdgaition) dhlam IFRS,

22 andar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
me;rg@uﬁakarﬁ,konsep prudence adalah PSAK No.14
tentagg Per§edian dan PSAK No. 48 tentang
Peguksinan gilai Aset. Dalam PSAK No. 14
dijglagkan baBwa persediaan dalam neraca disajikan
begdﬁarkan filai terendah antara harga perolehan dan
nilai gealisasig_)ersih, sedangkan dalam PSAK No0.48
dijBlagkan baAwa penurunan nilai aset merupakan rugi
yaig gharus §gera diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif?

~ 3> Men@Jt The Association of Chartered
Ceﬁti@ed Actountants (2014) menyebutkan tentang
prddence dalam 1AS (International Accounting
St@d?rd) adalah IAS 18 dan IAS 37. Dalam IAS 18
dij_%',lagkan ==hpahwa  pendapatan menguraikan
petsyaratan gjuntansi untuk kapan harus mengakui
pefdapatan @&ri penjualan barang, rendering layanan,
dafy gntuk Binga, royalti dan dividen. Pendapatan
dilg(ui padd™*nilai wajar dari pertimbangan yang
diterifpa atafpiutang dan diakui ketika kondisi yang
dit€nfgikan tgoenuhi, yang tergantung pada sifat dari
peﬁﬂé’patan.ﬁDalam IAS 37 dijelaskan bahwa
pergakuan gan pengukuran kewajiban diestimasi,
kewajiban I’ﬁntinjensi dan aktiva kontinjensi dan
bahwa inforfasi memadai telah diungkapkan dalam
catatan atas=faporan keuangan untuk memungkinkan
pengguna ura]k memahami sifat mereka, waktu, dan
jumlah. 3

Y
Alasan Konggrvatisme Masih Bertahan
Walgdpun secara konseptual terasa bahwa
konservatis menghasilkan  masalah  karena

ugd

IEJ
uBy Qe

€

&

1 Uen

e

=

re [
@D
XBun
e

o

e

ye
u

IM

uepj )

konservatisme = menyebabkan  akuntansi  tidak
melaporkan true value secara tepat, namun pada
kenyataannya prinsip ini masih diterapkan oleh para
akuntan. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan
konservatisme masih layak untuk diterapkan dalam
akuntansi. Watts (2003) mengungkapkan bahwa
konservatisme masih diterapkan karena pengguna
masih merasakan benefit dari pelaporan yang
konservatif ini. Adanya penerapan konservatisme
akan membatasi prilaku opportunistik manajer dan
konservatisme merupakan suatu penyeimbang bila
terdapat bias manajerial dengan tuntutan verifikasi
yang bersifat asimetris sehingga dengan adanya usaha
menyeimbangkan antara tindakan opportunistik
manajer dengan kewajiban melakukan verifikasi
terlebih dahulu akan menyebabkan pelaporan tidak
akan bersikap berlebihan namun juga tidak
kerendahan. Di sisi lain, konservatisme dapat
meningkatkan nilai perusahaan karena konservatisme
membatasi pembayaran kepada pihak manajer
ataupun pihak lain (shareholders) yang bersifat

opportunistik ~ (alasan  contracting).  Transaksi-
transaksi yang menguntungkan pihak di luar
perusahaan harus diverifikasi lebih mendalam

berdasarkan konsep konservatisme ini sehingga akan
mencegah terjadinya halhal yang opportunistik.

Terkait dengan litigasi atau tuntutan hukum
maka litigasi lebih kecil kemungkinannya terjadi bagi
perusahaan yang meng understate net asset dibanding
mengover state net asset (alasan litigation). Masalah-
masalah hukum yang umumnya menjerat auditor dan
perusahaan karena terjadinya kebangrutan yang
merugikan investor umumnya terjadi karena adanya
overstatement dan bukan understatement. Selain itu
investor cenderung bersifat risk averse sehingga
understatement lebih dirasa aman dibandingkan
overstatement yang berisiko lebih menyesatkan bagi
pengambilan keputusan seorang investor
dibandingkan kondisi under-statement.

Bagi perusahaan yang mampu menghasilkan
profit maka pengakuan yang asimetris antara gains
dan losses (menunda pengakuan pendapatan dan
mempercepat pengakuan beban) akan mengurangi
present value dari pajak (menunda pembayaran pajak)
dan meningkatkan nilai perusahaan. Penentu standar
akuntansi dan otoritas regulator juga diuntungkan
dengan lebih sedikitnya kemungkinan datangnya
kritik karena terjadinya perusahaan yang melakukan
overstate nilai net asset dibandingkan bila perusahaan
melakukan understate dari net assetnya (alasan
political cost).

Jadi setidaknya bagi
keputusan yang menggunakan

para pengambil
laporan keuangan
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e%i dasar pengambilan keputusan maka isi dari

Z Aaporan keuangan yang understated dirasa lebih
Ec;menguntungkan karena mengurangi risiko kerugian

tryang lebih
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r bila laporan keuangan dilaporkan
secara overstatement. Dengan demikian tampaknya
peng@na lagpran keuangan lebih nyaman dengan
ter%ag)atnya k@nservatisme di dalam akuntansi.

-
PéAgakuran¥onservatisme
{LEEArning/Stock Return Relation Measure
> 2 Stocks market price  berusaha  untuk
_ma?eﬁekgka@ perubahan nilai aset pada saat
Emﬁﬁnyﬁ petubahan, baik perubahan atas rugi
?Xta@pﬁn glatﬁ tetap dilaporkan sesuai dengan
g,va;(ittgnyg Basu (1997) (dalam Savitri, 2016:45)
fhenyatakan Ybahwa konservatisme menyebabkan
Kepdiarikejagian yang merupakan kabar buruk atau
RaBar;, bék tejefleksi dalam laba yang tidak sama
ﬁaﬁs‘nétrg Wa;i('tu pengakuan). Hal ini disebabkan
Rarend Iégadian yang diperkirakan akan menyebabkan
Kerggﬂs;arg bagi perusahaan harus segera diakui
gei&‘inggag méhgakibatkan bad news lebih cepat
ter%l&fkﬁ‘dalan laba dibandingkan good news. Dalam
mc_i”de%nya ba menggunakan model piecewise-linear
regression se&gai berikut:
ANI 5 a0 + @ANL + 02DANIa + 03DANIy x ANL

n:'_::é o + &t
Dimaga ANIE_ adalah net income sebelum adanya
extBagrdinary<items dari tahun t-1 hingga t, yang
di@(lﬁ dengaﬁ- menggunakan total assets awal nilai
bukuZ Sedangkan DANIL. adalah dummy variable,
dirdaga berr%éi 1 jika perubahan ANI.1 bernilai
negat%f. =
(2P E&rning/Accrual Measures

3(a) Model Givoly dan Hayn (2000)

£ @ Menekut Dwiputro (2009) (dalam Savitri,
2016746) dalam tulisannya menjelaskan
bahvi& Givoly dan Hyan memfokuskan efek
kongervatisme pada laporan laba rugi selama
bebeflipa tahun. Mereka berpendapat bahwa
konsgrvatisme menghasilkan akrual negatif
yandsterus menerus. Akrual yang dimaksud
adalghf perbedaan antara laba bersih sebelum
deprgsgiasi/amortisasi dan arus kas kegiatan
operr‘gi. Semakin besar akrual negatif maka
akarf”_semakin konservatif akuntansi yang
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kan. Hal ini dilandasi oleh teori bahwa

konsgrvatisme menunda pengakuan
penagpatan dan mempercepat pengguanaan
biayg Dengan begitu, laporan laba rugi yang

konggrvatisme akan menunda pengakuan
peng@patan yang belum terealisasi dan biaya
yan terjadi pada periode tersebut
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dibandingkan dan dijadikan cadangan pada
neraca. Sebaliknya laporan keuangan yang
optimis akan cenderung memiliki laba bersih
yang lebih tinggi dibandingkan arus Kkas
operasi sehingga akrual yang dihasilkan
adalah positif. Depresiasi dikeluarkan dari net
income dalam perhitungan CONACC karena
depresiasi merupakan alokasi biaya dari
aktiva yang dimiliki perusahaan. Pada saat
pembelian aset, kas yang dibayarkan
termasuk dalam arus kas dari kegiatan
investasi dan bukan dari kegiatan operasi.
Dengan demikian alokasi biaya depresiasi
yang ada dalam net income tidak
berhubungan dengan kegiatan operasi dan
harus dikeluarkan dari perhitungan.
Model Zhang (2007)
Zhang (2007) (dalam Savitri, 2016:47)
menggunakan conv _accrual sebagai salah
satu pengukuran konservatisme.
Conv_accrual didapatkan dengan membagi
akrual non operasi dengan total aset. Akrual
non operasi memperlihatkan pencatatan
kejadian  buruk  yang terjadi  dalam
perusahaan, contohnya biaya restrukturisasi
dan penghapusan aset. Dalam penelitiannya
Zhang (2007) (dalam Savitri, 2016:47)
mengalikan  conv_accrual  dengan -1
bertujuan untuk mempermudah analisa.
Dimana, semakin tinggi nilai conv_accrual
menunjukkan penerapan konservatisme yang
semakin tinggi juga.
Discretionary Accrual
Model akrual lainnya yang juga dapat
digunakan sebagai pengukuran konservatisme
adalah model discretionary accruals (Winata,
2008 dalam Dachi, 2010) (dalam Savitri,
2016:47). Terdapat beberapa model untuk
menghitung Discretionary Accrual.
Discretionary Accrual yang paling sering
digunakan adalah discretionary accrual
model Kasznik (1999). Kasznik (1999)
memodifikasi model Dechow et al. (1995)
dengan memasukkan unsur selisih arus kas
operasional (ACFO) untuk mendapatkan nilai
akrual non-diskresioner  dan akrual
diskresioner.  Karena  Kasznik  (1999)
berpendapat bahwa perubahan arus kas dari
hasil operasi perusahaan akan berkorelasi
negatif dengan total akrual.
(3) Net Asset Measure

Ukuran ketiga yang digunakan untuk
mengetahui tingkat konservatisme dalam laporan

(b)

(©)
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@an adalah nilai aktiva yang understatement dan
ewajiban yang overstatement. Salah satu model
engukurannya adalah proksi pengukuran yang
Beaver dan Ryan (2000) (dalam
Savitri, 2016%48) yaitu dengan mengunakan market to
book “ratio y@ang mencerminkan nilai pasar relatif
terﬁa@p nilafj buku perusahaan. Rasio yang bernilai
Ee@nadari 17§'mengindikasikan penerapan akuntansi
ga‘@&onser\?atif karena perusahaan mencatat nilai
sghaan Ie@jh rendah dari nilai pasarnya.

~ > @ Renggtinaan net asset dapat dilihat dalam
matlek glelthEm—Ohlson yang mengukur besarnya
ﬁnﬁer‘&aﬁiaﬁaﬁ dari net asset dengan cara mencari
Bilgi o paranfiter yang mencerminkan  tingkat
gng_'eigta@megt dari operating assets terkait dengan
asumsi Bahwa depresiasi secara akuntansi umumnya
EhafelihiZdep@siasi secara ekonomis.

2 G S laiffitu penggunaan pengukuran dengan net
gs@t%agﬁt dgihat dalam pengukuran yang dilakukan
oleh Alfhed Zt. al (2000) (dalam Savitri, 2016:49)
0T T . . . .

yang gmgngt‘gsllkgn nilai estimasi understatement
ﬁe@@ amerégresi  goodwill perusahaan terhadap
abgonf.‘:fm&r eatnings, lagged operating assets dan
copte@poran?ous investment in operating assets
datanyhal ini%oodwill dihitung dengan rumus market
vaRiespf equifg: dikurangi book value of net asset. Bila
B\Edari net a§set adalah understated, goodwill adalah
ov@rs%ted, keefisien dari lagged operating assets
hakisSbernilaF positif bila konservatisme understates
theﬂa@ged asgpt.

¢ = Pengdkuran dengan menggunakan regresi
dilgkgkan ju&b oleh Myers (1999) (dalam Savitri,
20@6.9_149) déngan meregresi secara time series
abhogmal earnings terhadap lagged abnormal
eaEn_iggs dan lagged book value of operating assets.
Pafa @rinsi a nilai dari konservatisme didapat dari
besargya ni?ﬁaset bersih yang understated. Penelitian
laig @isalny@.Beaver dan Ryan menggunakan nilai
bo&k{o—marﬁt ratio perusahaan untuk mengukur
koﬁseivatisrﬂ? dengan asumsi bahwa perusahaan yang
meﬂ@unakag.konservatisme akan melaporkan nilai
nef> agset ya& lebih rendah dan nilai rasio book-to-
magket yanggghih rendah pula.

2 Penggkuran  bentuk  lainnya  adalah
menggunakd® ukuran dari earnings atau akrual. Dasar
penggunaan —akrual sebagai ukuran konservatisme
adalah karel& dengan adanya konservatisme maka
losses akana"enderung tercakup sepenuhnya dalam
nilai akrual sedangkan gains tidak, maka akrual secara
periodik ak&] cenderung bernilai negatif dan nilai
akrual secarg®fkumulasi akan cenderung understated.
Akibatnya, rﬁ'ai akrual periodik bersih yang bernilai
negatif dan_nilai kumulatif akrual negatif yang
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diakumulasikan sepanjang periode dapat digunakan
sebagai ukuran konservatisme. Di sisi lain,
konservatisme dianggap mengurangi  akumulasi
earnings yang dilaporkan dari waktu ke waktu, karena
itu tanda dan magnitude dari nilai akrual yang
diakumulasikan dari waktu ke waktu dapat dijadikan
pengukuran  untuk  konservatisme. Penggunaan
earnings sebagai ukuran konservatisme adalah karena
dengan adanya konservatisme diprediksi bahwa
perubahan dari negative earnings ke positive earnings
diperiode berikutnya lebih mungkin terjadi. Hal ini
konsisten dengan pemikiran bahwa write-off due to
conservatism causing negative earnings changes.

Pengukuran lainnya adalah mengkaitkan nilai
earnings dengan nilai return saham dimana
dikonsepsikan bahwa harga pasar saham cenderung
mencerminkan perubahan nilai aset pada saat
perubahan tersebut terjadi, dimana perubahan tersebut
mengimplikasikan losses atau gains dalam nilai aset,
karena itu return saham cenderung lebih tepat waktu
merefleksikan perubahan tersebut.

Good Corporate Governance

Corporate governance merupakan salah satu
elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomi
yang meliputi serangkaian hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan komisaris, para
pemegang saham, dan stakeholders lainnya yang juga
memberikan suatu struktur yang memfasilitasi
penentuan sasaran-sasaran dari suatu perusahaan dan
sebagai sarana untuk menentukan teknik monitoring
kinerja (Deni, Khomsiyah, dan Rika, 2004) (dalam
Fitriani, 2014).

Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI) mendefinisikan tata kelola korporat
(Corporate  Governance) adalah  seperangkat
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak
kreditur, pemerintahan, karyawan serta para
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya
yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka
atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur
mengendalikan  perusahaan.  Tujuan  corporate
governance ialah untuk menciptakan nilai tambah
bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders).
Berlandaskan peraturan perundangan dan norma yang
berlaku. Berikut lima prinsip Good Corporate
Governance menurut KNKG (2006) :

e Fairness (Kewajaran)
Perlakuan yang sama terhadap pemegang saham
asing, terutama Kkepada pemegang Ssaham
minoritas dan pemegang saham asing, dengan
keterbukaan informasi yang penting serta
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@Iarang pembagian untuk pihak sendiri dan
perdagangan saham oleh orang dalam.
Disclosure dan Transparency (Transparansi)

Hak pe ng saham yang harus diberi informasi
benar dan” tepat wakttu mengenai perusahaan
dgpat lﬁrperan serta dalam pengambilan

Eputusad, mengenai perubahan mendasar atas
perusahaan dan memperoleh bagian keuntungan
perusahaa’n Pengungkapan yang akurat dan tepat
uv@ktﬁ séta transparansi mengenai semua hal
;pgntmg Eagl kinerja perusahaan, kepemilikan,
gsgtag)err@ang kepentingan.

‘E)Agcounta;lllty (Akuntabilitas)

%Tgn@ungnjawab manajemen melalui pengawasan
Cefbkff Berdasarkan keseimbangan kekuasaan

dxe

e 1n6ua

ga@taé thanajer, pemegang saham, dewan
Ekmmgarlﬁ dan auditor merupakan bentuk
irpesrt@ggl&gjawaban manajemen kepada

gpau%ha@ dan pemegang saham.
>Respanbifity (Responbilitas)

'qE]eseuu n1ens uenelun uem Y1y uesinuad

SPerag pBmegang saham yang harus diakui
gsa):%galmina ditetapkan oleh  hukum dan

mﬂ(@fjasamgn yang aktif antara perusahaan serta
“pemegang kepentingan dalam  menciptakan
mkekayaang lapangan kerja dan perusahaan yang
_s&hat darwspek keuangan.

. mll’giependg{]cy (Independensi)

Pgrusahaéj harus dikelola secara independen
rI>s&nngga§dak ada dominasi atau intervensi dari
=s&lah satll’ organ perusahaan. Perusahaan juga
$hé"rus m@ljaga keberlangsungan bisnisnya serta

mastikan tidak ada pihak yang dirugikan.

Q
-]
o
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an Komisaris

3 Menurut FCGI, dewan komisaris memegang
peFangn yalg sangat penting dalam perusahaan,
terﬁt@ lam pelaksanaan good corporate
go@er‘ﬂance ewan komisaris merupakan inti dari
cogpcgate vernance yang ditugaskan untuk
m@ljamm elaksanaan  strategi perusahaan,
mengaway najemen dalam mengelola perusahaan,
serga gmewapbkan terlaksananya akuntabilitas. Pada
intihya, dewan komisaris merupakan  suatu
mekanisme Qnengawam dan mekanisme untuk
membenkan:petunjuk dan arahan pada pengelola
perusahaan. == Mengingat manajemen yang
bertanggunga(vab untuk meningkatkan efisiensi dan
daya saing @erusahaan sedangkan dewan komisaris
bertanggung'gwab untuk mengawasi manajemen
maka dewamykomisaris merupakan pusat ketahanan
dan kesukse&dh perusahaan.

(1) Indepertdensi Dewan Komisaris

Dewan

! w
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Komisaris independen merupakan pihak yang
tidak terafiliasi dengan pemegang saham pengendali,
anggota direksi dan dewan komisaris lain, dan
perusahaan itu sendiri baik dalam bentuk hubungan
bisnis maupun kekeluargaan. Salah satu fungsi utama
dari komisaris independen adalah untuk menjalankan
fungsi monitoring yang bersifat independen terhadap
kinerja manajemen perusahaan. Keberadaan komisaris
dapat menyeimbangkan kekuatan pihak manajemen
(terutama CEO) dalam pengelolaan perusahaan
melalui fungsi monitoringnya.

Dalam menjalankan fungsinya, komisaris
independen akan sangat membutuhkan informasi yang
akurat dan berkualitas. Konservatisme merupakan alat
yang sangat berguna bagi board of directors (terutama
komisaris independen) dalam menjalankan fungsi
mereka sebagai pengambil keputusan dan pihak yang
memonitor manajemen. Board of directors yang kuat
(board of directors yang didominasi oleh komisaris
independen) akan mensyaratkan informasi yang lebih
berkualitas sehingga mereka akan cenderung untuk
lebih menggunakan prinsip akuntansi yang lebih
konservatif. Dilain pihak, board of directors yang
didominasi oleh pihak internal atau board of directors
yang memiliki insentif monitoring yang lemah akan
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi
manajer untuk menggunakan prinsip akuntansi yang
lebih agresif (kurang konservatif) (Ahmed dan
Duellman, 2007) (dalam Wardhani, 2008).

Komisaris independen merupakan sebuah
badan  dalam  perusahaan  yang  biasanya
beranggotakan dewan komisaris yang independen
yang berasal dari luar perusahaan yang berfungsi
untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan
keseluruhan. Keberadaan komisaris independen dalam
suatu perusahaan sangatlah penting. Dengan
menambah proporsi komisaris independen, maka
perusahaan dapat melaksanakan tugasnya secara
efektif dan meningkatkan pengawasan terhadap
direksi dan manajer yang akan berpengaruh terhadap
tingkat  konservatisme  akuntansi  perusahaan.
Komisaris independen yang dimiliki
sekurangkurangnya 30% (tiga puluh persen) dari
jumlah seluruh anggota komisaris, berarti telah
memenuhi pedoman good corporate governance guna
menjaga independensi, pengambilan keputusan yang
efektif, tepat, dan cepat (Herawati; Wardhani, 2008)
(dalam Fitriani, 2014).

(2) Ukuran Dewan Komisaris

Jumlah dewan komisaris adalah jumlah yang
tepat dari anggota dewan komisaris dalam
menjalankan tugasnya. Menurut pedoman umum
Good Corporate Governance Indonesia, jumlah
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r%a dewan komisaris harus disesuaikan dengan
ompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan
(efektifitas dalam pengambilan keputusan (Savitri,
016:67).
Jum@anggota dewan komisaris merupakan
elemen pentifjy dari karakteristik dewan komisaris

o O .. . .
yang @nempe@aruhl tingkat konservatisme akuntansi.
@egel&lian Latg, et al (2005) (dalam Savitri, 2016:67)
@@lﬂajukkan‘” bahwa perusahaan yang memiliki
ﬁeﬁaﬁ iang%kuat sebagai mekanisme corporate
ﬁo%-?e@al“;ee ménsyaratkan tingkat konservatisme yang
felih iinggi daripada perusahaan dengan dewan yang
Tergal, Komposisi anggota dewan komisaris yang
fidgkS $@imifaing dengan dewan direksi  akan
‘menyebabkarskomisaris mengalami kesulitan dalam
Beediskusi dgngan dewan direksi dan mengawasi
%irgrﬁ erughhaan. Dewan komisaris akan lebih
@@gfngmkar‘; penerapan prinsip akuntansi yang
@oﬁs&v@if wuntuk  mencegah  perilaku  yang
menyimiiang aari direksi dan manajer.
® © = Mengut Klein dalam Ahmed dan Duellman
@'5 %dalazn Savitri, 2016:68) ukuran dewan
omisaris bedhubungan dengan adanya komite audit
yarg %menjal&nkan tugasnya secara lebih spesifik.
URgiran dew§n komisaris yang lebih besar akan
m@yébabkalﬁtugas setiap anggota dewan komisaris
menjatli Iebir;khusus karena terdapat komite-komite
yarg Ei‘§bih khgsus dalam mengawasi perusahaan.

® © Perusghaan harus menyesuaikan jumlah
angg@ta  d@van  komisaris dengan  tingkat
kog_‘;irﬁ'eksitas= erusahaan dan tetap memperhatikan
efektigitas tg?am perbuatan keputusan (KNKG,
20@63 Ukurar dewan komisaris yang lebih besar akan
mehygbabkan tugas setiap anggota dewan komisaris
meRjali lebih khusus karena terdapat komite-komite
yafg £ bih kheisus dalam mengawasi perusahaan.

o5 Oleffasebab itu, diperlukan jumlah anggota
dewal konfSaris yang tepat dan sesuai dengan
keButghan pEusahaan supaya proses monitoring lebih
ef%t&. SeMfhgga semakin besar ukuran dewan
komi&aris mika semakin besar kekuatan dari dewan
kobhigaris (ﬂam melakukan pengawasan sehingga
peg_’unaan @Runtansi yang konservatif akan semakin

tinggi pula. g,
o)
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Komite Aucﬂ
Kondlte audit bertugas membantu dewan
komisaris la'fuk memastikan bahwa: (i) laporan

keuangan disgjikan secara wajar sesuai dengan prinsip
akuntansi ng berlaku umum, (ii) struktur
pengendaliam® internal perusahaan dilaksanakan

dengan baikNiii) pelaksanaan audit internal maupun
eksternal difgksanakan sesuai dengan standar audit

uep YIMyEE

yang berlaku, dan (iv) tindak lanjut temuan hasil audit
dilaksanakan oleh manajemen. Komite audit
memproses calon auditor eksternal termasuk imbalan
jasanya untuk disampaikan kepada dewan komisaris.
(1) Frekuensi Rapat Komite Audit

Menurut Putri (2017), dalam menjalankan
tugasnya sebagai pengawasan atas informasi
keuangan yang akan dikeluarkan suatu perusahaan,
tentu saja komite audit harus melakukan pengkajian
laporan keuangan maupun penyegaran dengan
dilakukannya rapat komite audit agar terbentuknya
efisiensi laporan keuangan yang diinginkan. Dengan
melakukan pertemuan yang rutin dan teratur akan
mempermudah komite audit mempermudah komite
audit dalam memeriksa dan menganalisis informasi
keuangan. Dalam keputusan ketua BAPEPAM
Nomor: Kep-29/PM/2004, Peraturan Nomor 1X.1.5:
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit poin 3 butir e (1) “Komite Audit
mengadakan rapat sekurang-kurangnya sama dengan
ketentuan minimal rapat dewan komisaris yang
ditetapkan dalam anggaran dasar”. Disejalankan
dengan ditukarkannya peraturan BAPEPAM yang
dialihkan dengan POJK, maka dalam dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan
Kerja Komite Audit pasal 13 “komite audit
mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1
(satu) kali dalam 3 (tiga) bulan”.

Manajemen Laba

Secara umum manajemen laba didefinisikan
sebagai upaya manajer perusahaan  untuk
mengintervensi  atau mempengaruhi  informasi-
informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan
mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui
kinerja dan kondisi perusahaan. Istilah intervensi dan
mengelabui inilah yang dipakai sebagai dasar
sebagian pihak untuk menilai manajemen laba
sebagai kecurangan. Sementara pihak lain tetap
menganggap aktivitas rekayasa manajerial ini bukan
sebagai kecurangan. Alasannya, intervensi itu
dilakukan manajer perusahaan dalam kerangka
standar akuntansi, yaitu masih menggunakan metode
atau prosedur akuntansi yang diterima dan diakui
secara umum (Sulistyanto, 2008:6).

Menurut Scott (2000) (dalam Anggraini dan
Trisnawati, 2008), earnings management adalah suatu
cara penyajian laba yang disesuaikan dengan tujuan
yang diinginkan oleh manajer, melalui pemilihan
suatu set kebijakan akuntansi atau melalui
pengelolaan akrual. Scott (2000) menyatakan bahwa
earnings management berkaitan dengan pilihan
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%emen atas kebijakan akuntansi sehingga tujuan
anajemen dapat dicapai. Terdapat dua sudut
andang earnings management; pertama, earnings
erupakan perilaku manajemen yang
oportunistik “yang dikaitkan dengan maksimisasi
kompgnsam Rontrak utang dan biaya politik. Kedua,
earnlggs maflagement ditinjau dari sudut pandang
geggl&bntrakas efisien (efficient contracting).
EEa Scott® (2003 345) (dalam Anggraini
Trisngwati, 2008) mengidentifikasi adanya empat
po%&ar% difakukan oleh pihak manajemen untuk
m&al&k@h manajemen laba yaitu:
Ta)2 Takifily a kath
cOiflakuka@h ketika terjadi keadaan buruk yang
;_*tiﬁalgme@untungkan dan tidak dapat dihindari,
gya’ltd_-:, defan cara mengakui biaya-biaya pada
gpsn@de @ng akan datang dan kerugian periode
Zb@rj lan.
Elrgog\e rmnlmlzatlon
:[ﬂla‘ﬁukam saat  perusahaan  memperoleh
z Epﬁef%bllgas yang tinggi dengan tujuan agar tidak
) D{'[En paf perhatian politis. Kebijakan yang
xdférﬁbll Hijsa berupa pembebanan pengeluaran
@an risgt dan pengembangan yang cepat dan
13se_:bagamﬁ Cara ini mirip dengan taking a bath
otapi kurasg ekstrim.
(c)nE;ilﬁ:ome n;aximization
[ﬁlakukas dengan memaksimalkan laba agar
mn@mperomh bonus yang lebih besar. Demikian
_pBIa den@n perusahaan yang mendekati suatu
0,pgianggaliém kontrak hutang jangka panjang,
~m@najer Perusahaan tersebut cenderung untuk
mn@maksm‘ialkan laba.
(d)” ligzome smoothing
B@erupakan bentuk manajemen laba yang paling
jS@rlng unakan dan paling populer. Dengan
nmg:ome moothing, manajer menaikkan atau
3n%nururﬁn laba untuk mengurangi fluktuasi
ml@a yanEdllaporkan sehingga perusahaan terlihat
:s@bll daﬂ"tldak berisiko tinggi.
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Inaependeru_ Dewan Komisaris dan
Konservatisghe Akuntansi

Ber%arkan teori agensi menyatakan bahwa
perusahaan §&ng tidak dapat memberikan informasi
secara lengkap mengenai kondisi perusahaan
menyebabkai para pemegang saham melindungi diri
mereka denggh memberikan harga yang rendah untuk
perusahaan f#jak dapat memberikan informasi yang
lengkap. Pegysahaan memberikan informasi kepada

para pemegalg saham berupa informasi keuangan

) 5]

IM

uepj )

yang dapat dipercaya dan dapat di pertanggung
jawabkan serta perusahaan dapat mengurangi
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan di masa
yang mendatang. Keberadaan komisaris independen
sangat dibutuhkan di dalam suatu perusahaan karena
dapat memastikan bahwa perusahaan menjalankan
tata kelola perusahaan yang baik dan memperlakukan
pemegang saham dengan jujur dan adil. Komisaris
independen yang memiliki posisi yang kuat
cenderung lebih menggunakan prinsip akuntansi yang
konservatis untuk mensyaratkan informasi yang
berkualitas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen  Wardhani (2008), membuktikan bahwa
independensi  dewan  komisaris  berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Hi:  Independensi dewan komisaris
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Ukuran Dewan Komisaris dan Konservatisme
Akuntansi

Berdasarkan teori keagenan menyatakan
bahwa perusahaan dengan ukuran dewan komisaris
yang besar melakukan aktivitas lebih banyak dari
pada perusahaan dengan ukuran dewan komisaris
yang kecil. Hal ini dapat menjadikan pusat perhatian
kepada para pemegang saham untuk mengambil
keputusan. Semakin besar ukuran dewan komisaris,
semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan
informasi. Dengan mengungkapkan informasi yang
lebih  banyak, dewan  komisaris  mencoba
mengisyaratkan bahwa perusahaan telah menerapkan
prinsip—prinsip yang sudah direncanakan. Dapat
disimpulkan semakin tinggi ukuran dewan komisaris
maka akan mempengaruhi perilaku manajer untuk
meningkatkan tingkat konservatisme akuntansi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yustina
(2012) membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
konservatisme akuntansi.
H,: Ukuran dewan komisaris berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi.
Frekuensi Rapat Komite Audit dan
Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan teori agensi menyatakan bahwa
perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan mengurangi asimetri informasi. Perusahaan
memberikan informasi kepada para pemegang saham
yang berupa informasi keuangan yang dapat
dipercaya dan dapat di pertanggung jawabkan oleh
perusahaan. Dengan demikian komite audit akan
melakukan pertemuan minimal 3 (tiga) bulan sekali
atau 4 kali dalam setahun agar dapat melakukan
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\%si dan memastikan bahwa perusahaan
enerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang akan
enghasilkan informasi keuangan perusahaan yang
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trakurat dan b
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ualitas agar informasi yang diberikan
oleh pihak™~erusahaan tidak merugikan para
pemegang salam. Hasil dari rapat komite audit juga
ake‘_i’loq neningRatkan kualitas keseluruhan dari proses
@e@pﬁran kegangan perusahaan dengan penggunaan
g_ri@sﬁ’a korservatisme.  Berdasarkan  penelitian
Yvatagdini daB. Zulaikha (2012), membuktikan bahwa
frekugnsE péitemuan komite audit berpengaruh
sigBifikalp terBadap konservatisma akuntansi.
Brekeensi rapat komite audit berpengaruh
ap’komservatisme akuntansi.

&5
S

nejgielbeyss d

S —_

Q.

jemen f’.aba dan Konservatisme Akuntansi
Fimbginya manajemen laba dapat dijelaskan
eggan gori@gensi. Sebagai agen, manajer secara
matal tgrtan;ggung jawab untuk mengoptimalkan
Regnttntan para pemilik (principal) dan sebagai
a gkan memperolen kompensasi sesuai
ﬁe@i’n ontfak. Dengan demikian terdapat dua
ﬁeaerﬁ’iin@an Syang berbeda didalam perusahaan
dimaga maing-masing pihak berusaha untuk
méepcapai ataE mempertahankan tingkat kemakmuran
yarg 5 dikehéhdaki  Manajer sebagai pengelola
pegd%haan fbih banyak mengetahui informasi
internal dan grospek perusahaan di masa yang akan
dafng dibardingkan pemilik (pemegang saham).
Mai@er békewajiban  memberikan  informasi
mefgenai  kendisi perusahaan kepada pemilik.
Inforgasi yqﬁg diberikan dapat dilakukan melalui
pe@g@gkapa‘rr akuntansi seperti laporan keuangan.
Kadhsgrvatisma dapat membatasi tindakan manajer
yafg > secara oportunistik mengelola laba dan
me_ijjngwfaatkan posisi sebagai manajer yang memiliki
informasi yaig lebih banyak dibandingkan pihak luar
pefuisghaan gGUI et al. 2002) (dalam Savitri,
2086:89). Befdasarkan penelitian Anggraini dan Ira
(26Dg] meffbuktikan bahwa manajemen laba
be@e@garuhﬂrhadap konservatisma akuntansi.

rgelun} gepp

AN UG

ada

e@s ue

Hz%* S Margjemen laba berpengaruh terhadap
kopsetvatisfe akuntansi.
2 a
METODE BENELITIAN
Daldlh penelitian ini, berdasarkan cara

perolehanny& data yang digunakan adalah data
sekunder. D@a sekunder merupakan data yang tidak
diperolen segara langsung dari objek penelitian.
Berdasarkangsifatnya, data yang digunakan dalam
penelitian ingRdalah data kuantitatif yaitu data berupa
bilangan atagangka yang dapat diperhitungkan secara
matematis upun secara statistik. Data yang

uep| JImype)

digunakan berupa laporan tahunan dan laporan
keuangan masing-masing perusahaan yang telah
diaudit yang diperoleh dari situs remi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) untuk memperoleh data
terkait variabel yang diteliti.

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji kesamaan koefisien, statistik
deskriptif dan uji asumsi klasik. Pengolahan data dan
pengujian hipotesis menggunakan model regresi
linear berganda (multiple linear regression). Metode
regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis
pengaruh antara variabel pada model penelitian yang
memiliki lebih dari satu variabel independen dan
variabel dependennya bukan variabel nominal.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan suatu
suatu program pengolah data, yaitu Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.0.

HASIL PENELITIAN

Uji Kesamaan Koefisien

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig

Coefficients
Beta

B Std. Error

(Constant)
IDK_D1
UDK_D1
FRKA_D1
LnEM_D1
LEV_D1

1 SG_D1
IDK_D2
UDK_D2
FRKA_D2
LnEM_D2
LEV D2
SG_D2

-.138
-.021
.004
-.001
-.021
.019
-073
-.023
-.008
.00z
-.024
18
-153

.01

061
.008
.004
.01z
196
100
161
.01
.005

018
187
.200

-12.113
-336
.540
-150
-1714
.096
-730
=141
-469
363

.000

738
.590
.81
.0a9
.924
467
.6a8
.640
A

181
.528
447

-.066
.098
-.021
-329
.01
=077
-.058
-132
.058
-.366
.080
-074

-1.345
632
-764

a.DependentVariable: KA

Berdasarkan tabel hasil uji kesamaan koefisien diatas,
nilai p-value dummy telah lebih besar dari nilai
signifikansi yang sudah ditetapkan (a = 5%). Dapat
disimpulkan bahwa data dapat di pool karena tidak
signifikan dan tidak terdapat perbedaan koefisien
regresi dengan variabel yang lain dalam persamaan
regresi.


http://www.idx.co.id/
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Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

204 -.62 11
204 33 4.00
204 2 12
204 3 18

86 -6.81 -1.48
204 .00 47
204 -.88 71

-.0661
6771
4.37
5.79
-3.3334
1066
0568

.09957
36756
1875
3.316
1.09057
09571
15186

I B3 EH ()

&6

d
yl IIDCI\I"lIIQ
B

Bema'sardaan gbel hasil uji statistik deskriptif diatas,
gei&k@t ifterptetasi masing-masing variabel :

c o o Varighel konservatisme akuntansi  (KA)
m@luﬁj@(an: pada tahun 2014-2016 pada 204
e@s%haan n&mlllkl nilai rata-rata -0,0661. Hal ini

e&rﬁr Fsztaggt perusahaan sampel konservatif atau

ue

U

gnemmkg:tm at konservatisme yang tinggi. Nilai
EE(gnrhhmad h sebesar -0,62 dan nilai tertinggi
gdgaﬁ sebesﬁ 0,11 dengan standar deviasi sebesar
@,®9§7C8tmndar deviasi variabel konservatisme
ﬁk&n%ns% lelsh tinggi dari nilai rata-ratanya, oleh
5Ifa@r\%t &u tiak terdapat keseragaman sifat pada
vaﬁaﬁel kon&rvatlsme akuntansi antara perusahaan-
pewsahaan yang diteliti pada tahun 2014-2016.

2 ~ Variagel independensi dewan komisaris
(I[EF_(%menurqukkan pada tahun 2014-2016 pada 204
pefiishaan m@mliki komisaris independen minimum
sefgesar 0,33 @an nilai maksimum sebesar 4. Rata-rata
pr@cg;m komEarls independen sebesar 0,6771 dengan
standar devia$i sebesar 0,36756. Hal ini menunjukkan
baPwa rataQata perusahaan sampel memiliki
komigaris infependen sebesar 67,71% dari seluruh
Juﬁlazl anggota dewan komisaris dan telah memenubhi
kegntuan yang disyaratkan oleh bapepam untuk

Jumla% komisaris independen yaitu sekurang-
kugmgnya 0% dari seluruh jumlah anggota
kangarls ndar deviasi variabel independensi

dewaﬁr komi&&ris lebih rendah dari nilai rata-ratanya,
oléh U=§<arenan-ﬂtu terdapat keseragaman sifat pada
vafia ind@pendensi  dewan komisaris antara
paglsahaan grusahaan yang diteliti pada tahun 2014-
20%6‘* ]

5 Varigbel ukuran dewan komisaris (UDK)
menunjukkapy pada tahun 2014-2016 dari 204
perusahaan Wemiliki nilai rata-rata sebesar 4,37%.

Hal ini mgnunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan @miliki dewan komisaris yang termasuk
juga komisaffs independen sebanyak 4 orang. Dewan
komisaris aksudkan untuk dapat mengawasi
kinerja marieger atau direksi. Dari data, diketahui
bahwa jumlgiekomisaris paling sedikit adalah 2 orang

dan paling bﬂhyak mencapai 12 orang dengan standar

uepi Jimy

deviasi 1,875. Standar deviasi variabel ukuran dewan
komisaris lebih rendah dari nilai rata-ratanya, oleh
karena itu terdapat keseragaman sifat pada variabel

ukuran dewan komisaris antara perusahaan-
perusahaan yang diteliti pada tahun 2014-2016.
Variabel frekuensi rapat komite audit

(FRKA) menunjukkan pada tahun 2014-2016 dari
204 perusahaan melakukan rapat komite audit paling
sedikit sebanyak 3 kali rapat dan paling banyak
mencapai 18 kali rapat. Dimana dengan melakukan

pertemuan secara teratur, komite audit dapat
mencegah dan mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam pembuatan keputusan oleh

manajemen. Variabel frekuensi rapat komite audit
memiliki nilai rata-rata sebesar 5,79% dengan standar
deviasi 3,316. Standar deviasi variabel frekuensi rapat
komite audit lebih rendah dari nilai rata-ratanya, oleh
karena itu terdapat keseragaman sifat pada variabel
frekuensi rapat komite audit antara perusahaan-
perusahaan yang diteliti pada tahun 2014-2016.

Variabel manajemen laba  (LnEM)
menunjukkan pada tahun 2014-2016 dari 86
perusahaan memiliki rata-rata sebesar -3,3334. Hal
ini berarti rata-rata perusahaan di sektor manufaktur
melakukan manajemen laba sebesar -3,3334%. Nilai
terendah manajemen laba sebesar -6,81 dan nilai
tertingginya sebesar -1,48 dengan satandar deviasi
sebesar 1,09057. Standar deviasi variabel manajemen
laba lebih tinggi dari nilai rata-ratanya, oleh karena
itu tidak terdapat keseragaman sifat pada variabel
manajemen laba antara perusahaan-perusahaan yang
diteliti pada tahun 2014-2016.

Variabel leverage (LEV) menunjukkan pada
tahun 2014-2016 dari 204 perusahaan memiliki rata-
rata sebesar 0,1066. Hal ini berarti rata-rata nilai
leverage perusahaan di sektor manufaktur sebesar
10,66%. Nilai terendah leverage sebesar O dan nilai
tertingginya sebesar 0,47 dengan satandar deviasi
sebesar 0,09571. Standar deviasi variabel leverage
lebih rendah dari nilai rata-ratanya, oleh karena itu
terdapat keseragaman sifat pada variabel leverage
antara perusahaan-perusahaan yang diteliti pada tahun
2014-2016.

Variabel sales growth (SG) menunjukkan
pada tahun 2014-2016 dari 204 perusahaan memiliki
rata-rata sebesar 0,0568. Hal ini berarti perusahaan
sampel rata-rata mengalami pertumbuhan sebesar
5,68%. Pertumbuhan penjualan terendah sebesar -
0,88 dan tertinggi sebesar 0,71. Standar deviasi untuk
sales growth perusahaan sampel sebesar 0,15186.
Standar deviasi variabel sales growth lebih tinggi dari
nilai rata-ratanya, oleh karena itu tidak terdapat
keseragaman sifat pada variabel sales growth antara
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1sahaan-perusahaan yang diteliti pada tahun 2014-

Ji Normali@

; Ele-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N — la
s oo o Unstandardized
g g § -9, Residual
E .8 = aQ
o - 3 86
cBES v = Mean 0E-7
5 @d@alﬁram@rsa
= = 9 m Std. Deviation 07752496
=TT =
ol v © = Absolute 186
S gﬂﬂ%@ﬂwﬁeremes Positive 104
SlEFae 5 = Megative -186
2. = o =
g jgulmuggnv—swnovz 1726
QO (D Q) —
g gs@p@g.(z@ed) 516
w3 = =
“C,_{ g._Tgt d?nbutw is Mormal.
c @.Gaculztedfr%data.
3529 @
Q -O :J_ C - - - -
Befdasakan stabel hasil pengujian uji normalitas
.o
Yeapah L;$Ps§ yang menggunakan One Sample
Kadmggorov-Smirnov diatas, diperoleh nilai Asymp.

bawa. data yang digunakan dalam penelitian ini

Si%m(:_wo taifed) 0,516 > 0,05. Dapat disimpulkan
befdigfribusi a;ﬁrmal.

]

L o A
-0 - E] .
Uji Multikolgearitas
o g ~
2 b
c o o Coefficients?
—=
MD%| E" =} Unstandardized Standardized t Sig Collinearity
5 3 G coefficients Coefficients Statistics
~ x [ B Std. Error Beta Tolerance | WIF
o
2 Constany) -128 043 2958|004
m %DK -090 039 -255| 2334|022 573| 1145
§ SUDK 000 005 -009 -ora| 037 3589|1125
15 3RKa 000 003 014 36| 892 976 | 1.025
TV — Y 008 -ze8| 2786|007 961| 1,040
g SLev 137 084 A70| 1630 107 958 | 1.044
5 Tse [ UL 051 -074 -719] 474 980 [ 1.020
a. Cyepen@Ent Variable: @@e
v
5> =
=] . .. ..
Bekdgsarkangg tabel hasil pengujian uji

muttiolineaftas dengan SPSS yang terdapat dalam
larBpikan 3g, diperoleh bahwa semua variabel
in@penden @Wan variabel kontrol memiliki nilai
tolerance >°O,10 atau nilai VIF < 10. Dengan
demikian dgpat ditarik kesimpulan bahwa model
regresi tidak=terdapat multikolinearitas dan dapat
digunakan uRgyk analisis selanjutnya.

uenj JIMm) exyiew.o

Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized
Residual
Test Value? 01384
Cases = Test Value 43
Cases == Test Value 43
Total Cases a6
Mumber of Runs 37
z -1.519
Asymp. 5ig. (2-tailed) 129
a.Median

Berdasarkan tabel hasil pengujian uji autokorelasi
dengan menggunakan program SPSS, menghasilkan
Asymp Sig (two tailed) 0,129 > 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari
masalah autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KA

Regression Studentized Residual
o
o

T T T T T T T
-3 2 A 1] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan ~ gambar  hasil  pengujian  uji
heterokedastisitas diatas, dimana gambar dapat dilihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.
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@is Regresi Berganda

Ujit
Coefficients? Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Maodel Unstandardized Standardized t Sig.
@ Coefficients Coefficients Coefficients Coefficients
= T B Std. Error Beta B Std. Error Beta

) 9 (Cunst%.\ -128 043 -2.958 .004 (Constant) -128 043 -2.958 004
-+ _U O DK A -.090 .039 -.2585 -2.334 .022 IDK -.090 .039 -.255 -2.334 .02z
d © 3 S
$ >3 UDK 9 .0oa 005 -.009 -.079 937 UDK .00o 005 -.009 -.079 837
¢,2 @ (V]
E E- FREA .ooo .003 .014 U136 .89z 1 FRKA .0oo .003 014 136 .89z
E} - % EnEM ; -.023 .008 -.288 -2.766 .0o7 LnEM -.023 008 -.288 -2.766 .0o7
;)_ g Lg %EV E 37 .084 70 1.630 07 LEV 37 084 70 1.630 07
3 2S5 G = -037 051 -074 -719 474 SG -037 051 -074 -719 474
E.%p@e%namg@ a. Dependent Variable: KA
v -2 g A
3 o= . .. . . . .. .. . .
gegdé_sargan gbel hasil pengujian uji t diatas, maka  Berdasarkan tabel hasil pengujian uji t diatas, berikut
mer;a@ha&w regresi linear berganda dengan 4 variabel interpretasi masing-masing variabel :
ﬁw@pgncfe_n dan 2 variabel kontrol yaitu independensi Variabel independensi dewan komisaris
de®an I@migaris (IDK), ukuran dewan komisaris (IDK) memiliki nilai sig sebesar 0,022 < o (0,05).

(ol
&1

JDKY, Sfrelflensi rapat komite audit (FRKA),
aierr%n I&ba (LNEM), leverage (LEV), dan sales

usn
L

growth (§G) adalah sebagai berikut :
2288 3
Y —E‘_@l@ - (5090 IDK + 0,000 UDK + 0,000 FRKA -
L c 0,02C§"LnEM + 0,137 Lev - 0,037 SG
22 3
Keterangan : =
2o X T ;
Y3 @ : Tingkat koservatisme perusahaan
IDK @ ; : Independensi dewan komisaris
UBRK3 =: : Ukuran dewan komisaris
Fﬁ(ﬁ = : Frekuensi rapat komite audit
LnEM. $ : Logaritma natural tingkat
managemen laba
LEVE £ : Tingkat leverage
SG5 o : Tingkat pertumbuhan penjualan
(satesgrowth)
T -
Un% = a
22 &
=z (= 4 ANOVA:
[2NNY) .
MadelS Sum of Squares df Mean Square F Sig.
g @gression 110 G 018 2.838 0158
15 @gidum ° 511 79 006
©
o al =t 621 85

o —
a.@ependent Variéfle: KA

>
b Predictors: (CorSBat), SG. FRKA, UDK, LEV. LnEM. IDK

Berdasarkanztabel hasil pengujian uji F dengan
menggunaka® program SPSS, menghasilkan nilai sig
(0,015) <a a,OS sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel indegenden dan variabel kontrol berpengaruh
signifikan tefjadap variabel konservatisme akuntansi.

uep| Imy exeuf

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independensi
dewan komisaris (IDK) signifikan pada level 5%.
Dengan demikian, independensi dewan komisaris
berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme
akuntansi.

Variabel ukuran dewan komisaris (UDK)
memiliki nilai sig sebesar 0,937 > a (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa Variabel ukuran dewan
komisaris (UDK) tidak signifikan pada level 5%.
Dengan demikian, ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme
akuntansi dengan ukuran akrual.

Variabel frekuensi rapat komite audit
(FRKA) memiliki nilai sig sebesar 0,892 > o (0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa variabel frekuensi rapat
komite audit tidak signifikan pada level 5%. Dengan
demikian, frekuensi rapat komite audit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme
akuntansi dengan ukuran akrual.

Variabel manajemen laba (EM) memiliki
nilai sig sebesar 0,007 < o (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel manajemen laba
signifikan pada level 5%. Dengan demikian,
manajemen laba berpengaruh secara signifikan
terhadap konservatisme akuntansi dengan ukuran
akrual.

Variabel leverage (LEV) memiliki nilai sig
sebesar 0,107 > o (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel leverage tidak signifikan pada level 5%.
Dengan demikian, leverage tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap konservatisme akuntansi dengan
ukuran akrual.

Variabel sales growth (SG) memiliki nilai sig
sebesar 0,474 > o (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel sales growth tidak signifikan pada level 5%.
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é%n demikian, sales growth tidak berpengaruh
ecara signifikan terhadap konservatisme akuntansi

@engan ukuran akrual.
!
yie ©
I
- 2
— = f Model Summary®
2 h‘%d@ R'E, R Sguare Adjusted R Std. Error of the
dq «Q O Q .
[= = —_ Square Estimate
f==1—3 :
J1o @ ar 23 ATT 115 08042
=)
ZaFradict qp,: (cﬁstant} SG, FRKA, UDK, LEV, LnEM, IDK
— )T
=h E'peniﬁ.nwmble K,
oo eTTw A
®cF O ?:
-}
:Begd@alian —_-Eabel hasil pengujian uji R2 diatas,
@@@a@lkarﬁ)esamya adjusted R2 adalah 0,115. Hal
MG b¥radi 135% variabel konseratisme akuntansi
gaﬁgﬁ dipengaruhi oleh variabel indepeden dan
Siqgagel ckonggol. Sedangkan sisanya sebesar 89,5%

§||®n;ganuh| gleh variabel lain diluar model regresi.
Standar ;E;rorcﬂf estimate (SEE) sebesar 0,08042 ribu
goﬁr%@nakm kecil nilai SEE akan membuat model
Fe@em agemﬁm tepat dalam meprediksi variabel

m@p‘énden S
PE%\AE;AHAQAN

Pe“r‘igaruh m@pendenﬂ dewan komisaris terhadap
kogs%vatlsrm akuntansi.

n Varigel independensi dewan komisaris
(Iﬁ(z,memllﬁq nilai sig sebesar 0,022 < 1 (0,05).
Hab mi men@hjukkan bahwa variabel |ndependen3|
dewaﬁ_ komiéaris (IDK) signifikan pada level 5%,
selingga independensi dewan komisaris berpengaruh
secgira signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
Den! demikinan, HI1: “independensi dewan
kogn%rls rpengaruh  terhadap konservatisme
ak@ntgnm deterima.

E = Per@@ahaan memberikan informasi kepada
pafa g)emegng saham berupa informasi keuangan
yaﬁg cdapat@@ipercaya dan dapat di pertanggung
javialzkan grta perusahaan dapat mengurangi
ke&d&pastl .mengenai prospek perusahaan di masa
yapg mendﬁng Keberadaan komisaris independen
sangat dibutgikan di dalam suatu perusahaan karena
dapat memastikan bahwa perusahaan menjalankan
tata kelola p&§Usahaan yang baik dan memperlakukan
pemegang saﬂam dengan jujur dan adil. Komisaris
independen =tyang memiliki posisi yang kuat
cenderung I&Bih menggunakan prinsip akuntansi yang
konservatis .’.ﬁntuk mensyaratkan informasi yang
berkualitas. pEasil penelitian ini mendukung penelitian
Wardhani (#08) yang menyatakan bahwa proporsi

uenj Jim

dewan komisaris independen berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
konservatisme akuntansi.

Variabel ukuran dewan komisaris (UDK)
memiliki nilai sig sebesar 0,937 > (1 (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan
komisaris (UDK) tidak signifikan pada level 5%
sehingga ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
Dengan demikinan, H2: “Ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi”
ditolak.

Ukuran dewan komisaris yang tergolong
rendah membuat anggota dewan komisaris tidak
dapat bekerja secara optimal, sehingga tingkat
konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh
perusahaan demi mensejahterakan para pemegang
saham tidak berjalan dengan baik. Oleh sebab itu,
diperlukan jumlah anggota dewan komisaris yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan supaya
proses monitoring lebih efektif. Sehingga semakin
besar ukuran dewan komisaris maka semakin besar
kekuatan dari dewan komisaris dalam melakukan
pengawasan sehingga penggunaan akuntansi yang
konservatif akan semakin tinggi pula.

Pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap
konservatisme akuntansi.

Variabel frekuensi rapat komite audit
(FRKA) memiliki nilai sig sebesar 0,892 > o (0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa variabel frekuensi rapat
komite audit tidak signifikan pada level 5% sehingga
frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Dengan

demikinan, Hs: “Frekuensi rapat komite audit
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi”
ditolak.

Komite audit yang melakukan pertemuan
minimal 3 (tiga) bulan sekali atau 4 kali dalam
setahun agar dapat melakukan evaluasi dan
memastikan bahwa perusahaan menerapkan prinsip-
prinsip akuntansi belum tentu akan menghasilkan
informasi keuangan perusahaan yang akurat dan
berkualitas agar informasi yang diberikan oleh pihak
perusahaan tidak merugikan para pemegang saham.
Hasil dari rapat komite audit juga akan belum tentu
meningkatkan kualitas keseluruhan dari proses
pelaporan keuangan perusahaan dengan penggunaan
prinsip konservatisme.
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é%ruh manajemen

onservatisme akuntansi.

Variabel manajemen laba (LnEM) memiliki
sar 0,007 < 1 (0,05). Hal ini
menunjukkan—'bahwa variabel manajemen laba
signifikan paga level 5% sehingga manajemen laba
bef’ge@garuh secara signifikan terhadap konservatisme
@k@n@nsi. Dﬁigan demikinan, H4: “Manajemen laba
gg‘ﬁ)eagaruh terhadap konservatisme akuntansi”
52 fanafer secara moral bertanggung jawab
aniIlG: @nggptimalkan keuntungan para pemilik
Tprincipal) dar sebagai imbalannya akan memperoleh
Kompengasi ssuai dengan kontrak. Dengan demikian
grgja@tgdugkepentingan yang berbeda didalam
ge;ysgh@n dtmana masing-masing pihak berusaha
Hmpks fencdpai  atau  mempertahankan  tingkat

C

Re@aﬁmgran;yang dikehendaki. Manajer sebagai
%’eﬁg@olg pgr'usahaan lebih banyak mengetahui
Bﬂ%r@aﬁ‘i’ intgrnal dan prospek perusahaan di masa
gaﬁg akan d&ang dibandingkan pemilik (pemegang
ga@rﬁ) ordervatisma dapat membatasi tindakan
marajer<yangssecara oportunistik mengelola laba dan
me:nfngwfaatkaﬁ posisi sebagai manajer yang memiliki
infgrmasi yar% lebih banyak dibandingkan pihak luar
perlisghaan (Gul et al. 2002) (dalam Savitri, 2016:89).
A@'ngﬁnsi ng konservatif diperlukan untuk
metindungi  gihak-pihak yang melakukan kontrak

deBgan manajer. Hasil penelitian ini mendukung

laba terhadap

U

U

£

pe%_:lgian ggraini dan Ira (2008) bahwa
mafagemen Rba pengaruh terhadap konservatisme
akgnignsi. %-

0 —

Q >
KESEMPULAN

Bepdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
megj(ag)enelit-i-mengambil kesimpulan sebagai berikut
- S =3

2 2 Has

kotmigaris (1

engujian variabel independensi dewan
) memiliki nilai sig sebesar 0,022 < []
(0,85), Detgan demikian, independensi dewan
komipris HEfpengaruh secara signifikan terhadap
koBsegvatisnd§ akuntansi.

5 - Hasily® pengujian variabel ukuran dewan
komisaris (WRK) memiliki nilai sig sebesar 0,937 >
[ (0,05). DgHigan demikian, ukuran dewan komisaris
tidak berpBhgaruh secara signifikan terhadap
konservatisni@ akuntansi.

Hasi®d pengujian variabel frekuensi rapat
komite audit=g-RKA) memiliki nilai sig sebesar 0,892
> [](0,05). Bengan demikian, frekuensi rapat komite
audit tidak fgerpengaruh secara signifikan terhadap
konservatisn§ akuntansi .

uenj Jim

Hasil pengujian variabel manajemen laba
(EM) memiliki nilai sig sebesar 0,007 < [ (0,05).
Dengan demikian, manajemen laba berpengaruh
secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran
untuk perbaiki penelitian serupa di masa yang akan
datang, antara lain :

1. Penelitian selanjutnya hendak menambah
periode waktu penelitian yang lebih panjang.

2. Penelitian selanjutnya hendak menggunakan
ukuran lain dalam mengukur konservatisme
akuntansi agar bisa dibandingkan.

3. Penelitian selanjutnya hendak menggunakan
sampel tidak hanya pada perusahaan
manufaktur tetapi dapat dikembangkan
dengan mengambil sampel dari kelompok
perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

4.  Penelitian selanjutnya hendak mengarahkan
penelitian ke pengukuran prudence dengan
konsep nilai wajar.
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